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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Kopi adalah salah satu komoditi ekspor dari negara kita. Kopi juga
merupakan salah satu aset ekonomi nasional, bahkan dunia. Selain itu,
kopi juga digemari oleh masyarakat. Namun, pernahkah anda menikmati
secangkir kopi dari Jawa Tengah (Midden Java). Tentunya bagi yang sering
menikmatinya pasti dapat merasakan bagaimana nikmatnya. Selama ini
nama Jawa Tengah masih kurang terdengar di telinga kita bahwa daerah
tersebut termasuk salah satu penghasil kopi. Berbagai wilayah di Jawa
Tengah tercatat sebagai penghasil kopi sejak masa kolonial, seperti

Pekalongan, Semarang, Temanggung dll.

Melihat pentingnya kopi di Jawa Tengah bagi bangsa, Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI) yang menyimpan arsip tentang kopi dari
berbagai daerah melakusanakan penyusunan Naskah sumber arsip
tematis Secangkir Kopi di Midden Java. Naskah sumber arsip tematis
Secangkir Kopi di Midden Java ini berfokus pada proses yang terjadi di
perkebunan kopi di Jawa Tengah sejak dari hulu hingga hilir.

Naskah sumber arsip tematis ini menjadi bagian dari proses untuk
merekonstruksi sejarah masa lalu perkebunan kopi di Jawa Tengah.
Dengan penulisan naskah sumber arsip tematis Secangkir Kopidi Midden

Java ini, kami berharap dapat memberikan tambahan pengetahuan

-
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serta membuka informasi seluas-luasnya kepada masyarakat mengenai
perkebunan Kkopi pada masa kolonial. Diharapkan, Naskah Sumber Arsip
Tematis Secangkir Kopi di Midden Java dapat membantu para peneliti/
sejarawan untuk dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam

tentang arsip-arsip berkaitan dengan Kopi.

Kami menyampaikan selamat atas diterbitkannya Naskah Sumber
Arsip Tematis Kopi. Selain itu, kami menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam penyusunan naskah
sumber arsip ini. Semoga naskah sumber arsip ini dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan bermanfaat untuk kepentingan pendidikan,

pengambilan kebijakan bagi generasi kini dan mendatang.

Jakarta, 3 Oktober 2024
Plt. Kepala,

Imam Gunarto
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A. Latar Belakang

m inuman kopi telah menjadi bagian hidup sehari-hari
sejak tanaman kopi ditemukan hingga saat ini. Kopi tidak
hanya disajikan di warung-warung pinggir jalan namun muncul
dalam beragam olahan dengan memadukan berbagai bahan
sebagai penambah rasa ataupun membuat rasa kekinian seperti
yang banyak disajikan di kafe-kafe modern. Kopi merupakan

minuman non alkohol seperti minuman teh dan coklat.

Sebagaimana halnya tanaman teh, tanaman kopi juga
memiliki sejarah yang panjang. Kopi mulai dikenal pada tahun
1000 SM oleh suku Galia di Afrika Timur, sehingga dapat
dikatakan bahwa tanaman kopi berasal dari daerah tropis
Afrika. Kemudian kopi menyebar dengan pesat di jazirah Arab
terutama di Madinah dan Makkah pada sekitar tahun 1400an.
Memasuki pertengahan abad ke 16 permintaan kopi terus
bertambah sehingga para petani di Yaman melakukan budidaya

tanaman kopi, yang letaknya tidak jauh dari pelabuhan Mocha di

Yaman dan pada tahun 1616 tanaman kopi dibawa ke Belanda.




Tanaman Kopi
Sumber: koleksi khusus 2024
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Sekitar tahun 1699, seorang warga negara Belanda bernama Henricus Zwaardecroon
membawa beberapa benih tanaman Coffea arabica dari Mokha ke Bogor (Buitenzorg)
dan kemudian berkembang pesat seiring waktu dan menjadi salah satu tanaman
komoditas perdagangan penting di Hindia Belanda. Awal mula dunia kopi dan sejarah
kopi di Indonesia terbilang cukup berhasil karena dalam jangka waktu kurang dari 10
tahun, ekspor kopi hasil budidaya di setiap pulau di Indonesia yang dilakukan oleh

Belanda meraup keuntungan yang melimpah ruah.

Perkebunan kopi yang sekarang ada di berbagai wilayah di Indonesia dapat
dikatakan tidak lepas dari usaha yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda yang
membuka lahan untuk penanaman berbagai jenis tanaman yang dapat dijual di pasaran

dunia.

B. Pembahasan Masalah

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan lembaga yang fungsinya
adalah menyimpan dan memelihara arsip yang bernilai kesejarahan (arsip statis) dalam
berbagai media. Arsip berperan penting sebagai memori kolektif bangsa yang harus
diolah menjadi informasi, arsip dapat digunakan untuk memaknai perjalanan suatu
bangsa, semangat perjuangan dari para pendiri bangsa, serta proses yang berlangsung
setelah kemerdekaan. Arsip yang tersimpan tersebut memiliki nilai guna kesejarahan
yang dapat dimanfaatkan untuk membuat naskah sumber. Untuk tahun 2024 ini Naskah

Sumber yang disusun adalah Perkebunan Kopi di Jawa Tengah, dalam Khazanah Arsip.
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Pembahasan di dalam buku naskah sumber ini hanya dibatasi pada perkebunan
kopi yang dibangun pada masa kolonial. Diawali oleh bangsa Belanda yang membawa
kopi pertama kali ke Hindia Belanda, yang kemudian dibudidayakan menjadi tanaman
ekspor yang mendatangkan keuntungan. Kebun kopi telah dibuka di berbagai tempat,
tanaman kopipun tumbuh subur pada ketinggian tertentu dengan buah merah yang
menggerombol. Keuntungan dari komoditi ekspor tersebut pun mengalir ke negeri
induk.

Masa kejayaan kopi kemudian menurun dengan munculnya beberapa penyakit yang
menyerang tanaman kopi. Namun pemerintah melakukan upaya agar kerugian akibat
penyakit tersebut tidak semakin parah dengan mengganti jenis kopi yang ditanam dari

awalnya jenis arabika menjadi jenis robusta.

C. Arsip Sebagai Sumber

Arsip merupakan rekaman kegiatan berperan penting sebagai Memori Kolektif
Bangsa, arsip dapat digunakan untuk menganalisa dan memaknai sejarah perjalanan
suatu bangsa. Arsip-arsip yang ditampilkan dalam Naskah Sumber Arsip Perkebunan
Kopi di Jawa Tengah bersumber pada khazanah arsip yang tersimpan di Arsip Nasional
RI. Sumber-sumber arsip yang tercipta pada masa kolonial dikelompokkan sebagai
Arsip Kolonial (dari masa VOC hingga masa pemerintahan Hindia Belanda) dan sumber-
sumber arsip yang tercipta setelah masa kemerdekaan Indonesia, dikelompokkan

sebagai Arsip Republik.

Secangkir Kopi di Midden Java
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Arsip yang digunakan dalam naskah sumber ini berasal dari khazanah arsip yang
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia, berisi sumber-sumber arsip baik
dalam bentuk konvensional (kertas, kartografik) maupun media baru (foto), yaitu arsip
Culture 1816-1900 yang menggambarkan kondisi perkebunan di Hindia Belanda, arsip
Semarang, arsip Pekalongan, arsip Tegal, arsip Jepara, arsip Algemen Secretarie Grote

Bundel Besluit, arsip Java Noord Oost Kust, arsip foto KIT Jawa Tengah.

Arsip-arsip yang disajikan selanjutnya dapat dipergunakan sebagai sumber primer
dalam melengkapi informasi serta memberikan manfaat untuk masyakakat pada

umumnya dan secara khusus bagi ilmu pengetahuan.
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A. Penanaman Kopi Pada Masa Kolonial

Kopi bukan tumbuhan asli dari Indonesia, tumbuhan ini didatangkan dari negara
lain untuk ditanam di Hindia Belanda (Indoesia sekarang). Jenis kopi yang umum
ditanam adalah kopi Arabica (Coffea arabica), jenis kopi ini berasal dari negara Ethiopia

dan Albeseinia.

Kopi masuk ke Hindia Belanda bersamaan dengan mulai digemarinya minuman
kopi di kawasan Eropa. Tanaman kopi pertama kali dibawa ke Jawa pada tahun 1696
oleh bangsa Belanda yang mencoba menanamnya dan ternyata dapat tumbuh dengan
baik, namun akibat adanya banjir tanaman ini mati sehingga didatangkan lagi bibit-bibit
baru pada tahun 1699.

Jenis kopi Arabika merupakan jenis kopi yang pertama Kkali dikenal dan
dibudidayakan dan bahkan merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakan sampai
akhir abad XIX termasuk di Hindia Belanda hal ini disebabkan dari adanya usaha-usaha
yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda pada waktu itu untuk meningkatkan

ekspor tanaman yang bernilai jual tinggi dipasaran Eropa.

Untuk meningkatkan hasil produksi kopi maka dilakukan perluasan penanaman
kopi terutama di Pulau Jawa baik itu di Jawa Barat, Jawa Tengah maupun Jawa Timur.
Di Jawa tengah kopi banyak ditanam di daerah Semarang, Pekalongan, Solo , Batang,

Boyolali dan sebagainya.

19a” ¥ sk, e’



Perluasan perkebunan kopi dilakukan secara besar-besaran setelah pada tahun
1711 untuk pertama kalinya kopi diekspor dari Jawa ke Holland dan pada tahun 1724
lebih dari1.000.000 pound kopiJawaterjual di sana (Buku kopiof Hindia).Oleh karenanya
terlihat dari surat yang dikirimkan kepada Nicolaes Alexander Leliveld Koopman dan
residen Pekalongan tanggal 30 April 1790 dari J.W Bitter, memberikan aturan kepada
para demang, mandor dan kepala desa untuk dapat lebih memperhatikan pohon-
pohon kopi muda yang ditanam di kabupaten Pekalongan, Batang dan Wiradesa selama
beberapa bulan terakhir. Dimana dari hasil pemeriksaan yang dilakukan tercatat sekitar
kurang lebih 24.773 batang pohon kopi muda dan pohon-pohon tersebut ditanam di
sekitar dan diseluruh desa diberbagai kabupaten. Dalam waktu singkat tanaman kopi
tersebut tumbuh dengan baik dan kemungkinan penanamannya terus diperbanyak

jumlahnya dari tahun ke tahun agar produksi terus meningkat.

Pada arsip Java Noord Oost Kust no. 417 di bawah ini dilaporkan bahwa disepanjang
pantaiutaraJawa telah ditanam pohon kopi muda pada beberapa kabupaten, diantaranya
kabupaten Pekalongan, Batang dan Wiradessa sejumlah 24.773 pikul pohon kopi muda.
Dan pohon kopi muda tersebut telah tumbuh subur dan berkembang dari tahun ke

tahun.
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Gambar 1: Berita kepada Gubernur dan Direktur Pantai Utara
Jawa mengenai penanaman pohon kopi di kabupaten-kabupaten
yang berada di wilayah pantai utara jawa

Sumber : ANRI, Java Noord Oost Kust no. 417
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Salah satu keresidenan di Pantai Utara Jawa yaitu Pekalongan pada tahun 1818
memiliki pohon kopi baik pohon kopi yang sudah berbuah maupun pohon kopi yang
muda dalam jumlah yang besar. Dalam laporan dari Raden Tumenggung Pekalongan
disebutkan pohon-pohon kopi baik yang masih muda maupun yang berbuah ditanam di
distrik Wonosobo di perkebunan Brenkolan, Sieampel, Boendie, Tembelang, Pamalatoh,
Wono Sedok, Lebak Karangan Batok, Songowedim Pekoeloeran, Sawangan dan Haropo,

Tanalon, Ronopoloh, dalam jumlah yang relatif besar.
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Gambar 2: Jumlah pohon kopi di Keresidenan Pekalongan tahun 1818
Sumber: ANRI, Pekalongan no. 134
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Dengan rincian jumlah pohon kopi yang berbuah seperti yang ada dalam arsip

Pekalongan no. 134, di bawah ini:

Perkebunan Brenkolan 13.000 pohon
Perkebunan Sieampel 17.700 pohon
Perkebunan Boendie 11.400 pohon
Perkebunan Tembelang 9.000 pohon
Perkebunan Pemoetoh 13.000 pohon
Perkebunan Wono Sedoh 3.900 pohon
Perkebunan Lebakborang Batok 5.000 pohon

Penanaman kopi memberikan banyak keuntungan bagi pemerintah Belanda
pada waktu itu , namun tidak akan bisa berkembang dengan baik selama penanamnya
tidak mendapatkan keuntungan dari hasil panennya. Kontrak yang dibuat sesuai
dengan plakat 14 Juli 1808, melarang keras adanya pemindahtanganan kopi secara
ilegal termasuk penjualan hasil panen tidak bisa dilakukan kepada pedagang secara
langsung melainkan harus kepada pemerintah Belanda, dimana harga per pikul untuk
hasil panenpun dikendalikan/ditentukan oleh pemerintah sehingga penanam tidak
memperoleh keuntungan secara maksimal. Pada saat itu harga 1 pikul kopi ditentukan
sebesar f 12 dan akan dikenakan hukuman apabila melanggar aturan tersebut. Larangan

tersebut terdapat dalam arsip Culture no. 275.
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Gambar 3: Pelarangan pemindahtanganan kopi
sesuai dengan plakat 14 Juli 1808.
Sumber: ANRI, Arsip Culture no. 275
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B. Lokasi Perkebunan

Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah di Hindia Belanda yang ditanami kopi
untuk pemenuhan kebutuhan kopi. Di antaranya di Semarang, Pekalongan, Surakarta
dan Jepara. Daerah ini dipilih karena kontur tanah memenuhi persyaratan untuk

tanaman kopi dapat tumbuh dengan baik. Begitu juga dengan jenis tanahnya.
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Gambar 4: Sketsa perkebunan kopi Kadawung, residensi Kedu, Jawa Tengah, tanpa tahun.
Sumber : ANRI, De Haan No. L.16
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Pohon kopi tumbuh dengan baik pada daerah dengan
ketinggian lebih dari 1.000 meter diatas permukaan laut,
dengan suhu berkisar 16-20 derajat celcius dan curah
hujan antara 1500-4000 mm/tahun, dengan jumlah bulan
kering sebanyak 3 bulan dalam satu tahun menurut Schimd-
Ferguson. Pembukaan sebuah perkebunan merupakan
proses panjang yang dikerjakan tidak dalam waktu singkat.
Paling sedikit persiapan lahan untuk perkebunan Kkopi
membutuhkan waktu sekitar 8 bulan. Langkah pertama
yang dilakukan adalah membuka lahan dan kemudian
pembersihan lahan dari sisa-sisa akar pohon. Kemudian
pembuatan terasering atau sengkedan terutama dilahan
yang miring untuk mengendalikan erosi. Langkah berikutnya
adalah pengajiran dan pembuatan teras. Ini dilakukan
setelah memilih sistem tanam maupun kerapatan tanam.
Sebelumnya pekebun juga melakukan penanaman pohon-
pohon peneduh seperti Tephrosia sp, Moghania macrophyla

yang minimal ditanam 8 bulan sebelum penanaman kopi.

Secangkir Kopi di Midden Java

Gambar 5: Cara atau aturan menanam kopi dalam tulisan melayu dan jawa
Sumber: ANRI, Arsip Culture no. 275 (jpg 3, 4 dan 5)
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Dalam berita yang dikirimkan kepada Gubernur Pantai Timur Jawa dalam arsip
Culture no. 275 termuat aturan dalam bahasa Melayu tentang tata cara penanaman
kopi, bahwa sebelum mulai ditanam harus membuat buku tanam kopi dimana untuk
menanam kopi tanah harus di wluku (dibajak) terlebih dahulu sebanyak 5 kali. Dan
sebelum dilakukan penanaman kopi terlebih dahulu ditanami dengan pohon dadap yang
nantinya berfungsi sebagai pohon pelindung untuk tanaman kopi. Pemindahan bibit
dilakukan dengan hati-hati dari tempat pembibitan tanaman kopi (tempat dederan)
dan tanaman kopi yang akan dipindah tingginya minimal harus sudah mencapai 1 %
kaki atau lebih dan sebelum bibit dipindah terlebih dahulu dibuatkan lubang tanam
sedalam 1 % kaki, lebar dan panjang 1 % kaki.

Lubang tanam kemudian diberi tanah halus baru tanaman kopi ditanam dalam
lubang tersebut dan harus dijaga dengan baik. Jika ada rumput yang tumbuh disekitarnya
harus dicabut agar tidak mengganggu pertumbuhan. Pemindahan bibit tanaman kopi
ke bidang tanam dilakukan pada awal atau dalam musim penghujan. Ini dilakukan agar

penanaman dapat diselesaikan dalam musim itu juga.

Hal yang harus diperhatikan pada saat penanaman bibit, plastik polibag
harus dibuang dengan hati-hati agar tanah tidak pecah, akar tanaman diusahakan
tidak mengumpul tetapi menyebar, hindari terjadinya genangan air, dan dilakukan
pengurangan daun yang bertujuan untuk mengurangi penguapan pada pohon kopi.
Kemudian setelah berbuah, hanya buah kopi yang benar-benar matang saja yang dipetik

agar kualitas kopi terjaga dengan baik.

Dalam rangka peningkatan jumlah produksi kopi, tanaman kopi tidak hanya
ditanam dalam areal perkebunan tetapi juga ditanam di hutan-hutan dan di pagar-
pagar di sepanjang desa.
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Gambar 6: Pengaturan pekerjaan pengiriman hasil produk di
kebun kopi dan kopi hutan atau kopi pagar di Pekalongan.
Sumber: ANRI, Inventaris arsip Cultures 273
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Dalam arsip tersebut diuraikan bagaimana kegiatan-kegiatan penanaman kopi, baik
untuk kebun, kopi hutan atau kopi pagar di keresidenan Pekalongan itu diselenggarakan,
dan bagaimana masyarakat menerima hasil dari produk yang kemudian akan
diserahkan. Terdapat ketentuan bagi masing-masing pemilik perkebunan untuk
mengirimkan produk hasil panen satu per satu, dan akan menerima pembayaran sesuai
yang mereka kirim. Namun, jika pembayaran dilakukan setelah seluruh pengiriman
selesai, maka kepala desa akan membagi nilainya/bayarannya dengan menyesuaikan

jumlah yang dikirimkan oleh setiap orang.
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Gambar 7: Kewajiban para penyewa lahan perkebunan
atau pekebun untuk merawat kebun kopi.
Sumber ANRI: Inventaris arsip Cultures no. 264
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Para penyewa tanah perkebunan diwajibkan untuk merawat dan memelihara
tanaman kopi yang ditanamnya dengan baik. Oleh karenanya dilakukan pengawasan
terhadap kopi yang ada di daerah penanaman kopi seperti di daerah Pekalongan, Batang
dan perkebunan-perkebunan lain yang berada di sepanjang pantai utara Jawa agar
tidak terjadi kerusakan pada tanaman kopi yang pada akhirnya dapat menimbulkan
kerugian. Para pengawas juga diharuskan untuk melakukan inspeksi ke kebun-kebun
kopi secara berkala. Pohon kopi yang diwajibkan ditanam adalah kopi jenis robusta
meskipun jenis lainnya juga ditanam meski dalam jumlah kecil, hal ini tertuang didalam

arsip cultures no. 264
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Gambar 8: Rekomendasi wajib tanam kopi jenis
robusta dan kopi liberia di beberapa daerah di Jawa.
Sumber: ANRI, Inventaris Arsip Algemene Secretarie seri
Grote Bundel Besluit no. 1648
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Budidaya perkebunan swasta untuk jenis kopi robusta dan berbagai hibrida lainnya
berkembang dengan pesat, menurut laporan triwulan, penduduk di beberapa daerah
merasa didorong dengan hasil yang baik, sehingga semakin lama semakin bertambah
budidaya kopi robusta. Walaupun demikian di beberapa daerah di Jawa masih terdapat
kebun-kebun kopi yang ditanami jenis kopi liberia, meskipun daerah tersebut sebetulnya
juga cocok untuk budidaya kopi robusta, dan mungkin juga untuk varietas dan hibrida
kopi lainnya. Produk kopi yang dihasilkan di berbagai perkebunan dari tahun ke tahun
yang pada awalnya secara signifikan mengalami peningkatan produksi namun kemudian
produk kopi ini mengalami penurunan karena berbagai macam hal. Pemerintah melalui
direktur pertanian memberikan rekomendasi untuk menanam jenis kopi tersebut dan

ini terdapat dalam arsip Algemene Secretari Grote Bundel Besluit no.1648.
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Gambar 9: Transisi dari Gouvernement Kkoffie
kulture ke budidaya kopi rakyat yang bebas di Jawa.
Sumber: ANRI, Alsec seri Grote Bundel Besluit no. 564
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Produk kopi mulai mengalami krisis maka untuk menanggulangi krisis produk kopi pemerintah
Hindia Belanda mencoba melakukan perbaikan dengan mulai mengenalkan cara budidaya bebas. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kembali produk kopi dari perkebunan, terkait dengah hal
tersebut maka diperkenalkanlah suatu kebijakan baru terkait dengan budidaya kopi, dimana dirasa
perlu mengganti sistem budidaya secara paksa yang selama ini dilakukan dengan budidaya yang lebih
bebas dengan berbasis pada badan usaha milik negara yang diujicobakan perdana di tiga wilayah yaitu
di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Transisi dari budidaya kopi “Gouvernements Koffie Cultuur”
(budidaya kopi oleh pemerintah) ke budidaya kopi yang bebas tersebut dilakukan secara bertahap.
Pada kurun waktu antara 1880 - 1895 bentuk perkebunan bebas mengalami perubahan dan terjadi

peningkatan jumlah pohon kopi yang ditanam yang cukup signifikan.

Jumlah Kopi Produktif
Jaar Tanam Paksa Perkebunan Bebas
1880 113.000.000 108.000.000
1895 54.000.000 150.000.000

Setelah dilakukan perubahan sistem penanaman dari tabel tersebut dapat terlihatadanya perubahan
jumlah pohon kopi yang sangat signifikan. Ketika sistem berubah dari tanam paksa menjadi perkebunan
bebas yang tadinya pada tahun 1880 pada perkebunan sistem tanam paksa jumlah kopi yang awalnya
113.000.000 turun mejadi 54.000.000 pohon pada tahun 1895. Sementara jumlah kopi pada perkebunan
bebas yang pada tahun 1880 berjumlah 108.000.000 pohon naik menjadi 150.000.000 pohon kopi pada
tahun 1895. Tampak dalam gambar di bawah ini kondisi perkebunan kopi pada beberapa lokasi yang

ada di Jawa Tengah.

Dari tabel tersebut dapat terlihat adanya perubahan jumlah pohon kopi yang sangat signifikan
ketika sistem berubah dari tanam paksa menjadi perkebunan bebas dimana yang tadinya pada
tahun 1880 jumlah kopi pada perkebunan sistem tanam paksa jumlahnya 113.000.000 turun mejadi
54.000.000 pohon pada tahun 1895. Sementara jumlah kopi pada perkebunan bebas yang pada tahun
1880 berjumlah 108.000.000 pohon naik menjadi 150.000.000 pohon kopi pada tahun 1895.
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Gambar 10: Perkebunan kopi, Jawa Tengah, 1897.
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0111/040
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Gambar 11: Kebun Kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0089/064
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Gambar 12: Kebun Kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0247/062
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Gambar 13: Perkebunan Rede Long yang akan
digunakan untuk pengolahan kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0611/068
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C. Jenis-jenis Tanaman Kopi

Tanaman kopi merupakan tanaman
berbentuk pohon yang termasuk dalam
keluarga Rubiaceae dengan genus Coffea,
tanaman ini tumbuh tegak memiliki
percabangan dan ranting-ranting. Beberapa
spesies kopi diantaranya adalah Coffea arabica
L, Coffea benghalis B, Coffea cenephora, Coffea
Liberica W. Bull dan Coffea stenophylla G. Don.

Secara umum tanaman kopi terdiri dari
akar, batang, daun, bunga dan buah, dengan
sistem perakaran tunggang yang tidak rebabh,
relative dangkal dengan lebih dari 90% berat
akar terdapat di dalam lapisan tanah dengan
kedalaman 0 - 30 cm (Najiyati dan Danarti,
2012). Tanaman kopi memiliki batang berkayu
yang tumbuh tegak ke atas dan berwarna putih
keabu-abuan.

Daun tanaman ini bentuknya menjorong,
berwarna hijau dengan pangkal ujungnya
meruncing. Bagian tepi daun terpisah, dengan
pertulangan daun menyirip, serta daunnya
tampak mengkilap. Berikut gambaran dari
bentuk pertunasan yang ada pada tanaman
kopi yang didapat dari arsip Foto KIT Jawa
Tengah.
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Gambar 14: Bagian pertumbuhan tunas pohon kopi, Jawa Tengah [1930].

Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0610/072
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Bunga tanaman kopi memiliki ukuran yang relatif kecil yang tersusun secara
bergerombol dengan mahkota bunga berwarna purih dan memiliki bau yang semerbak,
dengan kelopak bunga berwarna hijau. Jika sudah diserbuki serangga maka akan
membentuk buah dengan waktu pematangan buah berkisar antara 8-11 bulan tergantung
pada faktor lingkungan. Beberapa foto dibawah ini menampilkan bunga dari kopi jenis

robusta.

Gambar 15: Bunga Kopi Robusta, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0139/029
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Gambar 16: Bunga Kopi Robusta, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0609/068

Secangkir Kopi di Midden Java 33



34

Terdapat beberapa jenis tanaman kopi yang biasa ditanam di Indonesia, sepanjang

sejarah

setelah

a.

Secangkir Kopi di Midden Java

berdirinya perkebunan kopi di Indonesia sejak masa kolonial hingga masa

kemerdekaan yaitu:

Kopi Arabica

Kopi ini berasal dari pegunungan Ethiopia (Africa), dimana di negara asalnya
kopi Arabica dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi dengan ketinggian
kurang lebih 1.500 - 2.000 meter di atas permukaan laut. Kopi Arabika (Coffea
arabica) pertama kali dbawa ke pulau Jawa pada tahun 1696 oleh bangsa

Belanda, namun akibat terjadinya banjir tanaman ini mati.

Pada tahun 1699 didatangkan kembali bibit-bibit tanaman kopi yang baru yang
kemudian diujicobakan ditanam pertama kali di seputaran Batavia dan berhasil
tumbuh dengan baik. Sehingga kemudian dibagikanlah biji-biji kopi kepada
para Bupati di Jawa Barat untuk dicoba ditanam di daerah masing-masing dan
berhasil tumbuh dengan baik.

Dalam catatan sejarah disebutkan pelelangan kopi Jawa di Amsterdam dilakukan

pada tahun 1712 dan sejak itu “Java coffee” dikenal dengan baik di Eropa.

Setelah diketahui produksi kopi hasilnya terus meningkat, maka dilakukan
perluasan penanaman kopi ditingkatkan terutama di pulau Jawa dan dipaksakan

untuk ditanam oleh para petani. Selanjutnya tanaman perkebunan kopi lebih



berkembang dengan pesat setelah ada Undang-Undang Agraria tahun 1870.
Perkebunan kopi di Jawa Tengah banyak terdapat di daerah Semarang, Solo
dan Kedu. Kurang lebih dua abad lamanya kopi arabika menjadi tanaman yang
ditanam secara komersil di Indonesia , namun kemudian penanaman kopi
arabika mengalami kemunduran karena adanya serangan penyakit karat daun
yang masuk sejak tahun 1876 ke Indonesia. Sehingga hanya menyisakan kopi
arabika yang bertahan di daerah-daerah dataran tinggi dengan ketinggian 1.000

m di atas permukaan laut.

. Kopi Liberika

Kopi jenis Liberika (Coffea liberica) dimasukkan ke Indonesia pada tahun
1875, penanaman jenis kopi ini dilakukan juga dalam upaya untuk mengatasi
kehancuran perkebunan kopi di Hindia Belanda akibat merebaknya penyakit
karat daun. Kopi jenis ini berasal dari dataran rendah Monrovia di daerah
Liberika, kopi jenis ini diperkirakan lebih tahan terhadap penyakit karat daun,
namun ternyata hasil produknya kurang memenuhi harapan. Pada akhirnya kopi
Liberika tidak terlalu banyak dikembangkan karena jenis kopi ini kurang disukai

oleh penyuka kopi. Hal ini disebabkan kopi jenis liberika rasanya terlalu asam.
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Gambar 17: Pohon kopi Liberika, Jawa Tengah.

Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0607/030
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Gambar 18: Pohon kopi Robusta yang
berumur empat tahun, Jawa Tengah.
Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 0606/038
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Gambar 19: Pohon kopi jenis exelsa kaarjes, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0607/008
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Gambar 20: Pohon kopi Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 610/076
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D. Pemanenan, Produksi dan Pengolahan Kopi
1. Pemanenan

Pohon kopi akan mulai berproduksi/berbuah ketika mencapai usia 2,5 - 3 tahun,
pada pemanenan pertama biasanya baru menghasilkan sedikit buah dan jumlahnya
akan terus meningkat dari tahun ke tahun serta mencapai puncaknya pada usia 7 - 9

tahun.

Kualitas kopi terbaik didapatkan apabila buah kopi yang dipetik sudah betul-betul
masak yaitu ketika kulit buahnya berwarna merah. Pematangan buah kopi tidaklah
terjadi secara bersamaan hal ini disebabkan karena waktunya pembungaan dan juga
penyerbukan putik bunga tidak terjadi secara serempak oleh karenanya buah kopi tidak
dipetik sekaligus tetapi dipetik secara bertahap. Buah yang sudah matang saja yang
dipetik satu persatu dengan tangan sementara buah yang masih hijau akan dibiarkan
hingga matang sempurna. Buah kopi menjadi masak dalam kurun waktu antara 9-12
bulan tergantung pada jenisnya. Untuk kopi arabika masak dalam waktu 9-10 bulan,

robusta dalam 10-11 bulan sementara liberika dalam 11 - 12 bulan.

Pada masa kini terdapat dua metode pemetikan kopi yaitu secara petik selektif
(selectively pick) yaitu proses pemetikan buah kopi yang telah benar-benar merah,
disebut juga dengan petik merah dan dilakukan dengan tangan langsung. Yang kedua
adalah petik racutan (strip pick). Pemetikan dengan metode ini dilakukan dalam
perkebunan dengan menggunakan mesin dalam proses pemetikannya. Keuntungan
petik merah adalah mutu buah yang dipetik hanya yang bagus sehingga nantinya biji kopi
kering berkualitas tinggi. Namun metode petik merah memiliki tantangan tersendiri

karena harus mengejar kematangan yang tepat dari biji kopi, selain itu metode ini
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memerlukan banyak tenaga kerja karena setiap tenaga kerja diharuskan benar benar
hanya memilih buah kopi yang masak pada setiap pohonnya dan juga memerlukan
waktu pemetikan lebih lama karena harus teliti ketika memilih buah kopi yang masak.
Pekerjaan pemetikan buah kopi biasanya dilakukan oleh para pekerja wanita. Mereka
akan memetik buah kopi satu persatu menggunakan tangannya seperti yang tampak
dalam gambar di bawah ini.

Gambar 21: Panen kopi oleh buruh wanita, Jawa tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0610/012
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Gambar 22-23: Panen kopi oleh buruh wanita, Jawa Tengah [1930].

Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0610/014, 0610/028
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2. Produksi Kopi

Dengan adanya sistem perkebunan yang dikenalkan oleh Gubernur Jendral van de
Bosch, sampai dengan tahun 1832 kopi kemudian telah ditanam di seluruh wilayah di
Jawa yang tanahnya sesuai atau cocok untuk ditanami dengan kopi. Pada akhirnya jumlah
pohon kopi dengan cepat meningkat sehingga pada tahun 1832 tercatat jumlah produksi
kopi berkisar antara 300.000 pikul ( 1 pikul Jawa setara dengan 61,76 kilogram atau 136
Ibs) dan terus meningkat hingga 400,000 pikul pada tahun 1840, dan antara tahun 1850 -
1880 produk rata-rata adalah 800.000 pikul. Beberapa arsip di bawah ini menggambarkan
produk kopi hasil panen dari beberapa daerah seperti Semarang, Tegal, dan Pekalongan.
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Gambar 24: Hasil produk kopi di Semarang tahun 1834.
Sumber: ANRI, Daftar Arsip Residensi Semarang no. 2433
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Gambar 25:
Hasil produk kopi di Tegal, 1837.
Sumber ANRI: Daftar arsip Tegal no. 162
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Gambar 26: Hasil produk kopi di Pekalongan
Sumber ANRI : Daftar arsip Pekalongan no. 41
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Gambar 27: Statistik jumlah produksi buah kopi diberbagai wilayah dapat dilihat
dari daftar hasil produksi kopi Jawa dalam ukuran pikul dari tahun 1833-1907.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote Bundel Besluit no. 1648
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3. Pengolahan Kopi-Pendirian Pabrik

Kopi-kopi yang dihasilkan oleh perkebunan akan dikirim ke pabrik pengolahan

yang menggunakan mesin pengolah kopi yaitu mesin Ontbolster dan mesin pengering

kopi. Mesin ini umum digunakan di pabrik pengolahan kopi pada masa itu diseluruh

wilayah di Hindia Barat. Dengan mesin ini buah kopi akan dipisahkan antara biji kopi

dan kulitnya, kemudian biji kopi akan dikeringkan sehingga diperoleh biji kopi kering

dengan kadar air tertentu.
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Gambar 28: Tata cara pengolahan kopi di Hindia Barat, Juli 1817.

Sumber: ANRI, Arsip Cultures no. 274
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Terdapat dua cara pengolahan kopi yaitu cara basah dimana biasanya pada
pengolahan basah yang memerlukan modal yang lebih besar tetapi hasilnya lebih baik
mutunya. Pengolahan basah lebih cenderung dilakukan oleh perusahaan perkebunan
swasta yang besar. Pada pengolahan metoda basah ini buah kopi akan dimasukan ke
dalam bak yang kemudian diisi air untuk memisahkan gelondong bernas dan gelondong
yang hampa, kering dan kemungkinan yang kosong karena terserang hama bubuk.
Setelah itu proses pulping, yang bertujuan memisahkan biji kopi yang terdiri dari pulp

yang terdiridari daging buah dan kulit buah dengan mesin pulpher.

Kopi yang telah dikupas seringkali masih mengandung lendir oleh karenanya untuk
menghilangkan lendir tersebut kopi harus di fermentasi. Fermentasi bertujuan agar biji
kopi kering dengan waktu yang lebih cepat dan tidak tumbuh jamur. Proses selanjutnya
adalah pencucian biji-biji yang telah difermentasi dan pengeringan kembali untuk
menurunkan kadar air menjadi tinggal 10%. Setelah kopi kering maka akan dilakukan
hulling yaitu memisahkan kulit tanduk dengan kulit arinya. Langkah terakhir adalah
sortasi untuk memisahkan biji kopi yang baik dengan biji kopi yang pecah, kena bubulk,

rusak dan kena kotoran.

Sementara pada cara pengolahan kering, buah kopi dijemur sampai mencapai
kadar air sebesar 30%, kemudian dilakukan pengeringan secara mekanis dengan cara
menggoreng hingga kadar air tinggal 12 %. Langkah berikutnya adalah pengupasan
kulit dengan menggunakan pulper sehingga biji akan terpisah dari pulp, kulit tanduk

dan kulit ariny. Kemudian biji di sortir untuk mendapatkan biji yang kopi yang baik.
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Gambar 29: Penjemuran kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0611/070
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Gambar 30: Penjemuran kopi, Wonogiri, Surakarta, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0608/065
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Gambar 31: Pengeringan kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0247/060
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Setelah proses penjemuran dilakukan penumbukan untuk memisah kulit ari dengan biji
dan kemudian pemilahan biji kopi untuk memisahkan biji kopi yang baik kualitasnya
dengan cara manual atau menggunakan mesin dan kemudian disimpan dalam ruang

penyimpanan atau gudang seperti yang tampak dalam foto-foto berikut.
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Gambar 32: Para buruh wanita sedang menumbuk kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber : ANRI, KIT Jateng no. 0611/010

Secangkir Kopi di Midden Java 53



Gambar 33: Para pekerja wanita sedang memilah kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0055/075
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Gambar 34: Ruangan dalam pabrik kopi Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0060/038
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Gambar 35: Mesin Pemilah Kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0611/090
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Gambar 36: Mesin Penggiling Kopi,
Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0611/062
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Gambar 37: Gudang penyimpanan barang di pabrik
kopi dan biskuit Loji Rejo, Yogyakarta [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0720/019
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Gambar 38: Bongkar muat kopi,
Surakarta, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0610/020.
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4. Ekspor Kopi

Kopi yang diproduksi di Perusahaan Perkebunan Kopi mempunyai kualitas yang

baik sehingga jumlah ekspor kopi meningkat dengan cepat tercatat dalam arsip Java

Noord Oost Kust no. 435 jumlah produk kopi yang akan diekspor dari Semarang.
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Gambar 39: Daftar ekspor kopi dari
Semarang tahun 1842, Jumlah produk
kopi dalam pikul dari setiap daerah
untuk keperluan ekspor.

Sumber: ANRI, Java NOK no. 435
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Gambar 40: Lands produkten di
Keresidenan Semarang Tahun 1869.
Sumber: ANRI, Semarang no. 2361
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E. Penyakit Pada Kopi

Tanaman kopi dapat terserang berbagai jenis penyakit diantaranya : penyakit
akibat hama penggerek buah kopi atau bubuk kopi yang disebabkan oleh serangga
Hypothenemus hampel yang sangat merusak karena langsung menyerang pada buah
kopi yang akan dipasarkan, hama penggerek cabang coklat dan hitam yaitu kumbang
yang berukuran kecil yang menyerang cabang dan ranting kopi dengan cara menggerek
dan hidup di liang gerekannya, hama berikutnya adalah kutu dompolan, kutu ini
menyerang tanaman dengan cara mengisap cairan dari kuncup bunga, buah, bagian
ranting dan daun yang masih muda yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhenti
dan daun-daun berubah warna menjadi kuning dan calon buah gagal menjadi buah
kemudian akan rontok, kemudian kutu lamtoro yang hidup dan menyerang tumbuhan
dengan cara yang hampir sama dengan kutu dompolan, penyakit karat daun (Hemelia
vastatri) menyerang permukaan daun sehingga terdapat bercak kekuningan pada
permukaan daun dan pada akhirnya daun menjadi rontok, buah kopi mejadi hitam dan
kering dan akhirnya tanaman akan mati, terakhir adalah penyakit cendawan akar coklat
penyakit ini menyerang akar dengan gejala yang tidak dapat terdeteksi pada tahap awal,
jika terdapat tanaman mati karena penyakit ini maka harus dibongkar hingga keakarnya
dan dibakar agar tidak terjadi penularan. Untuk mengatasi penyakit tersebut dilakukan

penyelidikan hama kopi di Jawa Tengah.

Adanyahama-hamatersebut menyebabkanbanyaktanamankopitidakberporoduksi
lagi secara maksimal. Pada akhirnya menyebabkan kegagalan panen dan berakibat pada

turunnya produk kopi.
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Gambar 41: Penyelidikan hama kopi, Jawa Tengah [1930].
Sumber: ANRI, KIT Jateng no. 0608/062
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F. Perkebunan Kopi Pasca Kemerdekaan

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, pada awal kemerdekaan ekonomi RI
masih kacau balau akibat pendudukan Jepang dan ini juga berimbas pada perkebunan-
perkebunan yang ada termasuk status dan administrasi perkebunan-perkebunan. Maka
pemerintah menyusun Peraturan Pemerintah no. 4 tahun 1946 mengenai Perusahaan
Perkebunan Negara (PPN) yang memiliki tugas untuk meneruskan pekerjaan bekasa
perusahaan perkebunan yang dikuasai oleh Jepang; mengawasi perkebunan bekas milik
Belanda dan mengawasi perkebunan-perkebunan lainnya dengan cara mengawasi mutu

produksinya.

Perkebunan kopi di Indonesia tetap melanjutkan dan meningkatkan hasil produk
di berbagai daerah sehingga produk kopi Indonesia dikenal diseluruh dunia, kemudian
Indonesiapun menjadi anggota ICO (International Coffee Organization) yaitu organisasi
kopi internasional. Dimana dalam sebuah laporan terlihat volume ekspor kopi pada
tahun 1988/1989 melonjak mencapai 346.000 ton dari target sebesar 380.000 ton,
dari rata rata ekspor tahun sebelumnya sebesar 280.000-305.000 ton. Kenaikan ini
dikarenakan ICO membekukan kuota sehingga anggota ICO berlomba untuk melakukan
ekspor besar-besaran untuk merebut pangsa pasar , namun hal ini pada akhirnya
mempengaruhi harga kopi dimana harganya turun dengan drastis akibat berlebihnya

jumlah kopi.
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Gambar 42: Peraturan no. 4 Tahun 1946
tentang Perusahaan Perkebunan
Sumber: ANRI, Setneg RI tahun 1945-1949 no. 773
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Gambar 43:
Sumber: ANRI, Inventaris arsip Depag no. 3493

Sebagai gambaran harga kopi arabica dan robusta dimana hampir 80% kopi Indonesia adalah
jenis robusta pada bulan Juni 1989 masih berkisar UD dollar 129,7 untuk jenis kopi arabica dan US
dollar 86,5 /lb untuk jenis kopi robusta, namun akibat tingginya ekspor harganya turun menjadi
hanya US Dollar 71,2 /Ib untuk jenis arabika dan US Dollar 37,3/Ib untuk jenis robusta. Jadi dapat
dikatakan penerimaan petani kopi Indonesia turun lebih besar dari pada eksportirnya. Hal tersebut

terjadi akibat menurunnya harga kopi dipasaran karena jumlah kopi yang diekspor jumlahnya
meningkat secara drastis melebihi kebutuhan.
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Kopi pada masa kini menjadi minuman yang sangat populer dikalangan anak muda,
kopi di berbagai perkebunan pada masa sekarang, memiliki sejarah panjang sejak
ratusan tahun yang lalu. Dimulai dicobakan ditanam dalam skala percobaan hingga
penanaman dalam skala besar diberbagai perkebunan. Kopi sebagaimana halnya teh

mengalami pasang surut seiring dengan perkembangan waktu.

Jejak sejarah perkembangan penanaman kopi di Indonesia terekam dalam arsip-
arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia, yang coba dituangkan
sebagai langkah awal dalam bentuk Naskah Sumber dengan tema Khazanah Arsip
Perkebunan Kopi di Jawa Tengah. Masih banyak kekurangan dalam penulisan ini, namun
semoga tulisan ini dapat memberi manfaat dan menjadi salah satu bahan acuan dalam

penulisan selanjutnya.
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